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INTISARI

Penelitian ini berangkat dari permasalahan konsep femininitas dan konsep
keibuan yang mendasari keputusan pasangan heteroseksual untuk childfree dalam
konstruksi masyarakat yang berasaskan family of procreation. Penelitian ini
menggunakan perspektif feminisme liberal Harriet Martineau yang bertujuan untuk
meninjau ulang tentang implementasi norma keibuan dan femininitas dalam
konteks fenomena childfree pasangan heteroseksual, terutama perempuan, sehingga
perempuan keluar dari belenggu dominasi patriarki (subjektivisme perempuan).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan sumber
kepustakaan. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah buku
Blackstone dengan judul Childfree by Choice: The Movement Redefining Family &
Creating a New Age of Independence (2019) serta jurnal Blackstone, Howard,
Stahnke, Murali, dan Venkatesan tentang motif childfree dan buku Harriet
Martineau dengan judul Household Education (1861) serta Autobiography (1877).
Analisis data menggunakan metode hermeneutika filosofis dengan unsur metode
deskripsi, interpretasi, koherensi inter serta refleksi kritis dalam mengkaji fenomena
childfree pasangan heteroseksual terkait isu keibuan dan femininitas ditinjau dalam
perspektif feminisme liberal Harriet Martineau.

Hasil penelitian ini merelevansikan perspektif feminisme liberal Harriet
Martineau dengan kontribusi kerja (mengenyam pendidikan dan bekerja) dalam
keputusan pasangan heteroseksual, terutama perempuan untuk menjalani
kehidupan childfree, Peran pendidikan sebagai pembentuk kepribadian individu,
terutama perempuan dalam mengambil keputusan secara rasional sebagaimana
laki-laki. Perempuan yang berpendidikan tinggi maupun rendah atau pun
perempuan karir berpeluang sama untuk memilih kehidupan tanpa beban anak.
Cakupan yang lebih luas menunjukkan keputusan pasangan heteroseksual dalam
keluarga yang mengutamakan kebahagiaan sebagai suami-istri juga berpeluang
untuk menjalani kehidupan childfree, kebahagiaan didapatkan dari tindakan adopsi
hewan peliharaan.
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ABSTRACT

The research conducted based on the problem of femininity and motherhood
is based on heterosexual couples’ decision to be childfree in the family of
procreation. It aims to review the implementation of motherhood and femininity in
the context of the heterosexual couple’s, especially women’s decision to be
childfree using Harriet Martineau's liberal feminism, so that women can liberate
themselves from the shackles of patriarchy (female subjectivism).

This research is a qualitative study using literature sources. The primary
data used in this research are Blackstone's book titled Childfree by Choice: The
Movement Redefining Family & Creating a New Age of Independence (2019) and
Blackstone, Howard, Stahnke, Murali, and Venkatesan's journals on childfree
motives and Harriet Martineau's books titled Household Education (1861) and
Autobiography (1877). The researcher employed the method of philosophical
hermeneutics with elements of description, interpretation, inter-coherence and
critical reflection to examine the phenomenon of childfree heterosexual couples in
relation to the issue of motherhood and femininity from the perspective of Harriet
Martineau's liberal feminism.

The result shows that there is a conflict between intellectuality and
domesticity from Harriet Martineau's liberal feminism and the decision of
heterosexual couples, particularly women, to be childfree. Furthermore, it
highlights the role of education in shaping individual personalities and enabling
rational decision making, regardless of gender. The findings suggest that women,
regardless of their level of education or career status, have the same opportunity to
be childfree. A broader perspective reveals that heterosexual couples who prioritize
their marital happiness are more likely to consider childfree options and that
happiness can be derived from adopting a pet.
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